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ABSTRAK 

 

 

 
Pekerjaan galian tanah merupakan pekerjaan yang dapat membentuk lereng. 

Akibatnya, dapat terjadi kelongsoran apabila lereng tersebut tidak stabil. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis stabilitas lereng eksisting sehingga diketahui lereng 

tersebut memenuhi faktor aman atau tidak. Apabila tidak memenuhi faktor aman maka 

akan dilakukan perbaikan lereng. Pengambilan data tanah dilakukan untuk 

mendapatkan sudut geser, kohesi, dan berat jenis tanah. Metode analisis yang 

digunakan adalah dengan Metode Manual Bishop (Simplified Bishop Method) dan 

menggunakan software GeoStudio sub program SLOPE/W. Hasil analisis lereng 

eksitng menggunakan perhitungan manual dengan Metode Sederhana Bishop 

(Simplified Bishop Method) didapatkan nilai Faktor Keamanan (Safety Factor) sebesar 

1,547 tanpa beban gempa dan sebesar 1,092 dengan beban gempa. Hasil tersebut 

mendekati nilai dengan analisis menggunakan Software GeoStudio sub program 

Slope/W dengan nilai sebesar 1,356 tanpa beban gempa dan sebesar 0,988 dengan 

beban gempa. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Software GeoStudio sub 

program Slope/W, sudut kemiringan lereng (slope angle) yang memenuhi nilai faktor 

keamanan (safety factor) > 1,25 adalah sebesar 65° dengan nilai faktor keamanan 

sebesar 1,589 tanpa beban gempa dan sebesar 1,362 dengan beban gempa. 

Kata kunci :Bishop, Faktor Keamanan, Kelongsoran, Perbaikan Lereng, Stabilitas 

Lereng 
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BAB I                                                                                                

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Lereng (slope) merupakan suatu kondisi permukaan tanah dimana membentuk 

kemiringan tertentu yang terbentuk secara alami maupun sengaja dibuat untuk tujuan 

tertentu. Pada proyek konstruksi, lereng banyak ditemukan baik dalam perencanaan 

maupun terbentuk secara alami di lapangan. Pekerjaan galian tanah merupakan salah 

satu contoh pekerjaan yang menghasilkan lereng. 

Pekerjaan galian tanah merupakan item pekerjaan yang hampir selalu ada setiap 

proyek konstruksi. Galian tanah dibuat dengan kedalaman yang berbeda- beda sesuai 

dengan elevasi yang diinginkan. Semakin besar kedalaman galian tanah, maka akan 

semakin besar pula potensi longsornya lereng galian tanah. 

Longsornya lereng galian merupakan masalah yang sering terjadi pada 

pekerjaan galian tanah. Longsor pada lereng galian tanah dapat terjadi secara perlahan 

maupun secara tiba-tiba. Penyebab utama terjadinya kelongsoran lereng adalah 

meningkatnya tegangan geser ataupun menurunnya kuat geser tanah dan sudut geser 

dalam pada bidang longsor yang mengakibatkan terganggunya stabilitas tanah. Oleh 

karena itu, diperlukan perencanaan yang baik terhadap stabilitas lereng agar tidak 

terjadi kelongsoran. 

Analisis stabilitas lereng dilakukan untuk menentukan faktor keamanan (safety 

factor) dari bidang longsor, yaitu dengan menghitung besarnya kekuatan geser untuk 

mempertahankan kestabilan lereng dan menghitung kekuatan geser yang 

menyebabkan kelongsoran. Dari perbandingan dua parameter tersebut didapat nilai 

faktor keamanan (safety factor) yang merupakan nilai kestabilan lereng. 

Dalam pekerjaan galian tanah, terdapat dua metode pekerjaan, yaitu metode 

galian terbuka (open cut) dan metode galian menggunakan dinding penahan tanah 

(retaining wall). Pada pekerjaan galian tanah dengan metode galian terbuka (open cut), 

kemiringan lereng (slope angle) direncanakan mengikuti stabilitas tanah. Pada galian 

dengan metode dinding penahan tanah (retaining wall), metode tersebut menjadikan 

dinding penahan tanah sebagai struktur yang menahan stabilitas dinding dari longsor 

akibat galian tanah. 



 

2  

Proyek Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A merupakan proyek konstruksi yang 

memiliki banyak item pekerjaan galian dan timbunan tanah (cut and fill). Pada proyek 

tersebut, terdapat banyak pekerjaan galian tanah dengan metode galian terbuka (open 

cut) sehingga dibutuhkan suatu analisis terhadap stabilitas lereng galian. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dirancang untuk dapat 

menjawab permasalahan sebagai baerikut: 

a. Berapakah nilai faktor keamanan (safety factor) dari lereng eksisting tanpa 

gempa dan dengan gempa pada pekerjaan galian tanah di Proyek Tol Serpong- 

Balaraja Seksi 1A STA 2+100? 

b. Berapakah sudut kemiringan lereng (slope angle) yang memenuhi faktor aman 

(safety factor) tanpa gempa dan dengan gempa > 1,25 pada pekerjaan galian 

tanah di Proyek Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A STA 2+100? 

1.3 Batasan Masalah 

a. Penelitian ini dilakukan dengan memodelkan potongan melintang sesuai lokasi 

yang diteliti yaitu STA 2+100 

b. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data tanah STA 2+150 yang 

diambil dari laboratorium kontraktor yang mengerjakan Proyek Pembangunan 

Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A yaitu PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

c. Penelitian ini tidak meninjau tekanan tanah lateral terhadap stabilitas lereng 

Karena ini merupakan lereng galian sementara 

d. Penelitian ini tidak meninjau curah hujan terhadap stabilitas lereng 

e. Analisis stabilitas lereng galian tanah dilakukan dengan perhitungan manual 

dengan Metode Sederhana Bishop (Simplified Bishop Method) dan 

menggunakan sub program dari software GeoStudio yaitu SLOPE/W 

f. Lereng galian tanah tidak menggunakan alternatif perkuatan lereng baik 

pelindung tanah maupun dinding penahan tanah 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mendapatkan nilai faktor keamanan (safety factor) dari lereng eksisting tanpa 

gempa dan dengan gempa pada pekerjaan galian tanah di Proyek Tol Serpong- 

Balaraja Seksi 1A STA 2+100 
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b. Mendapatkan sudut kemiringan lereng (slope angle) yang memenuhi faktor 

aman (safety factor) tanpa gempa dan dengan gempa > 1,25 pada pekerjaan 

galian tanah di Proyek Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A STA 2+100 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, manfaat yang diharapkan oleh penulis adalah: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

Jurusan Teknik Sipil. 

b. Sebagai acuan dan saran kepada konsultan perencana dan kontraktor dalam 

merencanakan dan melaksanakan pekerjaan galian tanah. 

c. Sebagai referensi bagi penulis lain dalam penelitian stabilitas lereng. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penulisan Tugas Akhir ini disajikan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diajukan yakni stabiltas lereng galian tanah. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menguraikan mengenai tahapan yang dilakukan dalam penelitian mulai 

dari metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan diagram 

alur penyusunan tugas akhir. 

BAB IV DATA 

Pada bab ini memaparkan data - data yang dibutuhkan untuk melakukan 

penelitian seperti data gambar dan data tanah. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai analisis stabilitas lereng galian tanah pada 

Proyek Pembangunan Tol Serpong-Balaraja Seksi 1A STA 2+100. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian Tugas Akhir 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng galian tanah pada Proyek Jalan Tol 

Serpong-Balaraja Seksi 1 A STA 2+100 diperoleh: 

1. Dari hasil analisis perhitungan lereng eksisting menggunakan perhitungan manual 

dengan Metode Sederhana Bishop (Simplified Bishop Method) didapatkan nilai 

faktor keamanan (safety factor) sebesar 2,385 tanpa beban gempa dan sebesar 

2,017 dengan beban gempa. Hasil tersebut mendekati nilai dengan analisis 

menggunakan Software GeoStudio sub program SLOPE/W dengan nilai sebesar 

1,356 tanpa beban gempa dan sebesar 0,988 dengan beban gempa. 

2. Dari hasil analisis perhitungan menggunakan Software GeoStudio sub program 

SLOPE/W, sudut kemiringan lereng (slope angle) yang memenuhi nilai faktor 

keamanan (safety factor) > 1,25 adalah sebesar 65° dengan nilai faktor keamanan 

(safety factor) sebesar 1,589 tanpa beban gempa dan sebesar 1,362 dengan beban 

gempa. 

 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan dari hasil analisis stabilitas lereng yaitu: 

1. Dalam melakukan perhitungan stabilitas lereng lebih baik menggunakan Software 

GeoStudio, hal ini dikarenakan dapat menggambarkan permodelan lereng secara 

langsung sekaligus melakukan perhitungan stabilitas lereng dengan nilai faktor 

keamanan yang akurat. 

2. Pada peneilitan tidak ditinjau tekanan tanah lateral dan pengaruh air hujan, hal ini 

dikarenakan lereng yang dianalisis merupakan pekerjaan galian tanah yang 

bersifat sementara. Disarankan menggunakan parameter tersebut apabila galian 

tanah bersifat permanen atau direncanakan dalam jangka waktu yang lama. 

3. Pada penelitian tidak ditinjau tekanan air pori, hal ini dikarenakan lereng yang 

dianalisis berada di antara Soldier Pile sehingga muka air tanah asli yang awalnya 

4 m dari top soil terjadi perubahan dan penurunan aliran muka air tanah. 
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4. Pada peneilitan tidak ditinjau pengaruh air hujan, hal ini dikarenakan lereng yang 

dianalisis merupakan pekerjaan galian tanah yang bersifat sementara. Disarankan 

menggunakan parameter tersebut apabila galian tanah bersifat permanen atau 

direncanakan dalam jangka waktu yang lama. 
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